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ABSTRAK
Saliva merupakan cairan eksokrin yang mengandung unsur protein dan antibodi seperti  sIgA
laktoferin peroksidase, albumin, polipeptida dan oligopeptida yang berperan pada pertahanan mukosa
rongga mulut dan gigi  guna mencegah infeksi oral mikropatogen seperti C. albicans, S. mutans, dan
A. actinomycetemcpmitans. Patogenesis ketiga oral mikropatogen tersebut diawali dengan
mempengaruhi perubahan pH saliva sebagai langkah invasi dan infeksi pada mukosa oral dan pelikel
gigi. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui perubahan pH saliva buatan setelah
diinteraksikan dengan S. mutans, C. albicans,dan A. Actinomycetemcpmitans. Materi penelitian ini
berupa Streptococcus mutans strain ATCC 31987, Candida albicans strain ATCC 10231,
Aggregatibacter actinomycetemcomitans strain ATTC 702358, dan saliva buatan. Untuk mengetahui
perubahan pH saliva, maka ketiga mikrobiota tersebut dikultur dan untuk menguji perubahan pH
saliva dilakukan uji interaksi ketiga mikroorganisme tersebut dalam saliva buatan selama 24 jam
dengan pengaturan pH saliva sebagai indikator hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
interaksi S. mutans, C. albicans, dan A. actinomycetemcomitans dalam saliva buatan mampu
mereduksi perubahan pH saliva mengarah ke pH netral dengan kontrol perlakuan pH saliva 4, 5, 6, 8,
dan pH 9 secara statistik tidak tidak menunjukkan perbedaan bermakna (p>0,05), begitu juga ketika
dilakukan interakasi diantara masing-masing mikroorganisme tersebut dalam saliva buatan
menunjukkan adanya perbedaan bermakna (p<0,05). Hasil penelitian memperlihatkan aktivitas
biologi S. mutans, C. albicans, dan A. actinomycetemcomitans dalam saliva buatan mampu merubah
pH Saliva sekaligus mempertahankan pH netral, ini menggambarkan bahwa mikrobiota tersebut
saling mendukung dan bekerjasama dalam mempengaruhi siklus biologi rongga mulut dengan pH
saliva sebagai indikator.

Kata Kunci: pH Saliva, Candida albicans, Streptococcus mutans, and Aggregatibacter.
actinomycetemcomitans
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ABSTRACT
Saliva is a fluid that contains several elements protein like exocrine proteins and antibodies such as
lactoferrin sIgA peroxidase, albumin, polypeptides and oligopeptides that contribute to the defense of
the oral mucosa and dental pellicle to prevent infection oral micropathogen such as Candida albicans,
Streptococcus mutans and A. actinomycetemcomitans. The role plays of its micropathogen to change
pH of saliva as the indicator of oral diseases activities. This study aimed to assess changes in the pH
of artificial saliva after interacted by S. mutans, C. albicans, and A. Actinomycetemcpmitans. This
study material consists of S. mutans of strain ATCC 31987, C. albicans of strain ATCC 10231, and
A. actinomycetemcomitans of strain ATTC 702 358 also artificial saliva. The third of microbiota are
cultured and to examined saliva pH and incubated for 24 hours. The results showed, interaction S.
mutans, C. albicans, and A. actinomycetemcomitans in artificial saliva can reduce salivary pH
changes leading to a neutral pH with the control treatment salivary pH 4, 5, 6, 8, and pH 9 (p> 0.05),
as well as do interacted between each microorganism in artificial saliva ( p <0.05). From the results of
the study showed biological activity of S. mutans, C. albicans, and A. actinomycetemcomitans in
artificial saliva pH can affect to defence pH neutral, it illustrates that the microbiota of mutual support
and cooperation in influencing of the biological cycle of the oral cavity with a pH indicator.

Keywords: Salivary pH, Candida albicans, Streptococcus mutans, and Aggregatibacter.
actinomycetemcomitans
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PENDAHULUAN
Sebagai bakteri patogen rongga mulut,

Streptococcus mutans (S. mutans) dan
Aggregatibacter actinomycetemcomitans (A.
Actinomycetemcomitans) dilaporkan masing
sebagai penyebab karies gigi dan
periodontitis.1,2 Kendati berbeda infeksinya,
namun kedua bakteri ini dilaporkan saling
mendukung dalam proses patogenitasnya,
terutama pada pembentukan biofilm infeksi
karies gigi dan periodontitis.3 Disamping itu
dua mikropatogen ini juga berperan penting
terhadap aktivitas moleculer jamur Candida
albicans (C. albicans) sebagai agen infeksi
oral candidiasis. Pada kondisi alkalis kedua
bakteri tersebut dapat memfasilitasi C.
albicans membentuk biofilm pada mukosa
mulut,4,5 namun demikian pada kondisi asam
justru C. albican mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan asam pada
rongga mulut yang dipengaruhi oleh pH
saliva,6 artinya pH saliva dapat menentukan
sifat patogenitas dari mikropatogen tersebut.

Saliva merupakan cairan eksokrin yang
memiliki air sebagai kandungan utama sekitar
99%. Unsur pendukung lainnya terdiri atas
komponen organik terdiri sodium, kalsium,
kalium, magnesium, bikarbonat, khlorida,
rodanida dan thiocynate (CNS), fosfat,
potassium dan nitrat dan komponen anorganik
terdiri dari amilase, peroksidase, maltase,
protein albumin, kretinin, mucin, vitamin C,
asam amino, lisosim, asam laktat, dan hormon
seperti testosteron dan kortisol saliva, juga
mengandung antibodi sIgA, laktoferin,
polipeptida dan oligopeptida yang berperan
pada pertahanan mukosa rongga mulut dan
pelikel gigi.7, 8

Derajat keasaman (pH) saliva
dipengaruhi oleh diet, stimulasi sekresi saliva,
dan aktivitas mikroorganisme rongga mulut.
Diet dengan karbohidrat yang tinggi dapat
menyebabkan terjadinya penurunan pH saliva
dan mempercepat terjadinya demineralisasi
enamel gigi serta menghasilkan asam melalui
proses glikolisis yang dapat menurunkan pH
saliva mencapai pH kritis (5,5-5,2).9
Sebaliknya, sifat alkalin dari saliva dapat
menetralkan keasaman mulut dan mengurangi
kerusakan gigi serta mencegah pembentukan
plak, kalkulus dan mengurangi resiko
periodontitis. Selanjutnya kalsium yang
terkandung dalam saliva dapat berperan pada
remineralisasi email gigi.10 Perubahan sifat
biologis saliva cenderung mempengaruhi

kelainan biologis rongga mulut seperti
xerostomia, fenomena ini salah satu
penyebabnya adalah ketidakseimbangan
regulasi pH saliva.11 Selain itu, kondisi pH
kritis saliva tersebut juga diperparah oleh
aktivitas fermentasi karbohidrat oleh sejumlah
mikroorganisme patogen rongga mulut, seperti
C. albicans, S. mutans, dan A.
actinomycetemcomitans.12

Perubahan pH saliva pada jaringan
lunak mulut sering dihubungkan dengan
terjadinya karies gigi, oral candidiasis dan
periodontitis. Perubahan pH saliva asam dan
basa dapat memicu terjadinya viskositas saliva
dan mempermudah terjadinya fermentasi
karbohidrat dan protein saliva sehingga dapat
menyebabkan ketidakseimbangan pertumbuhan
ketiga mikropatogen tersebut,11 dimana S.
mutans dapat bertahan hidup dalam pH kritis
4,5-5,0 1 dan C. albicans dapat tumbuh pada
pH yang bervariasi, sekitar pH 4,5-6,5.13

Sedangkan A. Actinomycetemcomitans dapat
tumbuh lebih baik pada kondisi pH saliva 7-
8,5.2

Ketiga mikroorganisme ini selain
patogen pada infeksi rongga mulut juga
memberikan kontribusi pada infeksi
endocarditis.14 Pemberian obat anti bakteri
disamping dapat meningkatkan pertumbuhan
jamur juga memberikan ancaman infeksi oral
candidiasis kronis. Upaya yang dapat menjadi
solusi adalah dengan mengatur pH rongga
mulut dengan pH saliva sebagai indikator dan
peyangga aktivitas biologi rongga mulut
dengan prinsip menghambat faktor virulennya
ketiga mikropatogen tersebut terhadap
pembentukan biofilm, kolonisasi, invasi dan
infeksi terhadap host.

Saliva secara spesifik menjadi kontrol
aktivitas mikroorganisme patogen dalam
rongga mulut melalui pengaturan pH saliva
khususnya untuk menjaga keseimbangan pH
rongga mulut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perubahan pH saliva (asam dan
basa) setelah diinteraksikan dengan C. albicans,
S. mutans and A. actinomycetemcomitans serta
interaksi diantaranya. Hasil penelitian ini
dilaporkan dapat memberikan kontribusi untuk
mencegah terjadinya invasi dan infeksi oleh
oral mikropatogen tersebut terutama pada
karies gigi, oral candidiasis dan periodontitis
melalui kontrol pH saliva untuk mengatur
siklus biologi dan ekologi rongga mulut.
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BAHAN DAN METODE
Penelitian ini bersifat eksperimental

laboratorium in-vitro dan telah dilaksanakan
pada tahun 2011 di Laboratorium
Mikrobiologi dan Imunologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala
Banda Aceh. Materi penelitian yang
digunakan adalah strain laboratorium S.
mutans strain ATCC 31987 dan C. albicans
strain ATCC 10231 yang diperoleh dari
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala
serta A. actinomycetemcomitans strain
laboratoris ATTC 702358 yang diperoleh dari
Laboratorium Oral Biologi Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Indonesia. Ketiga
mikroorganisme ini selain patogen juga
memberikan kontribusi sebagai kontrol biologi
atau penyeimbang perubahan lingkungan asam
dan basa. Sebagai bahan analisis lainnya
digunakan saliva buatan (NaCl  0,702 g,  KCN
0,221 g, NaHCO3 1,495 g,  KCl  1,153 g,
H2NCONH2 1,100 g, Na2HPO4 0,213 g,
KH2PO4 0,204 g) yang diperoleh dari
Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia. Saliva buatan ini
digunakan sebagai acuan interaksi diantara
ketiga mikropatogen tersebut di atas,
khususnya lingkungan asam dan basa. Untuk
memperoleh hasil penelitian, maka berbagai
komponen materi tersebut dilakukan analisis
dalam berbagai bentuk pendekatan.

Bakteri A. actinomicetemcomitans, dan
S. mutans strain laboratorium dikultur
menggunakan Metode Streak Plate. Untuk
bakteri S. mutans dikultur pada media Muller
Hilton Agar (MHA) sedangkan A.
actinomicetemcomitans menggunakan media
Nutrien Agar (NA). Masing-masing kedua
bakteri tersebut dimasukkan kedalam anerobic
jar suasana anaerob dan diinkubasi pada suhu
370 C selama 48 jam. untuk uji konfirmasi
dilakukan pewarnaan gram kedua bakteri
tersebut. Selanjutnya dibiakkan pada media
cair TSB selama 48 jam dan dijadikan sampel
untuk dianalisis.

Candida albicans strain laboratorium
diambil sebanyak 1 ose dan dikultur pada
media selektif Sabouraud Dextrose Agar
(SDA) dengan menggunakan metode gores
(teknik goresan T). Kemudian diinkubasi di
dalam inkubator selama 24-48 jam pada suhu
370 C. Koloni C. albicans yang tumbuh pada
media SDA dibuat suspensi dengan cara
mengambil 1 koloni C.  albicans dari media

SDA dengan ose dan dimasukan ke dalam
larutan pepton. Selanjutnya dibandingkan
tingkat kekeruhan campuran C. albicans
dalam pepton dengan larutan Mc Farland (1,5
x 108 CFU/ml ).

Streptococcus mutans dan A.
actinomicetemcomitans yang telah dikultur
dari media cair TSB serta C. albicans dalam
pepton, masing-masing disentrifus pada
kecepatan 2000 rpm selama 5 menit.
Kemudian dikoleksi peletnya dan ditambahan
PBS secukupnya, kemudian untuk bakteri
ditambahkan PBS dan C. albicans
ditambahkan larutan pepton, masing-masing
sampai sampai 15 ml, kemudian divortek dan
diresuspensi kembali. Masing-masing
mikroorganisme tersebut diambil 2 ml dan
dimasukkan ke dalam saliva buatan yang telah
dipreparasi pH menjadi 4,5,6,8, dan 9.
kemudian diinkubasi selama 72 jam dan setiap
24 jam diukur perubahan pH saliva dengan
menggunakan  pH meter dan pH saliva buatan
normal digunakan sebagai kontrol.

Data yang diperoleh dari interakasi
antara S. mutans, C. albicans dan A.
actinomycetemcpmitans dalam saliva buatan
dianalisis secara statistik dengan pendekatan
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov kemudian
dilanjutkan dengan Repeated Measures dan
ANOVA menggunakan perangkat lunak SPSS.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini dilaporkan dalam

dua bentuk analisis yaitu analisis terkait
perubahan  pH saliva setelah diinteraksikan
dengan masing-masing oral mikropatogen
(Tabel 1) dan perubahan pH saliva buatan
setelah diinteraksikan diantara oral mikropatogen
dalam saliva buatan (Tabel 2). Saliva yang telah
diinteraksikan dengan S. mutans, C. albicans,
dan A. actinomycetemcomitans diukur pH saliva
3 kali selama 24 jam. Sedangkan nilai pH yang
tersaji dari masing-masing tabel merupakan
rata-rata dari tiga kali pemeriksaan.

Tabel 1. Perubahan pH saliva buatan setelah
diinteraksikan masing-masing dengan S.
mutans,C. albicans, dan A.
actinomycetemcomitans.

Jenis Mikroorganisme
dalam saliva buatan

Perubahan pH saliva
pH 4 pH 5 pH 6 pH 8 pH 9

Streptococcus mutan 5.79 5.25 6.38 7.38 7.53
Candida albicans 4.71 5.59 6.42 7.16 7.29
Aggregatibacter
actinomycetemcomitans 5.84 6.75 7.91 8.49 8.43
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Tabel 2. Perubahan pH saliva buatan setelah
diinteraksikan sesamanya diantara oral S.
mutans, C. albicans, dan A.
actinomycetemcomitans.

Jenis Mikroorganisme
dalam saliva buatan

Perubahan pH saliva
pH 4 pH 5 pH 6 pH 8 pH 9

Streptococcus mutan dan
Candida albicans 6,76 6,93 7,07 8,18 8,19

Streptococcus mutan dan
A. actinomycetemcomitans 6,47 6,53 7,04 7,95 7,82

A. actinomycetemcomitans
dan Candida albicans 7.32 7.23 7.25 7.27 7.34

PEMBAHASAN
Penelitian tentang S. mutans penyebab

karies gigi, A. actinomycetemcomitans
penyebab periodontitis, dan C. albicans
penyebab oral candidiasis telah banyak
dilaporkan dapat mempengaruhi kesehatan
rongga mulut yang salah satu dampaknya
adalah berkaitan dengan ketidakseimbangan
pH saliva.15. Hal ini disebabkan pH saliva
memiliki peranan penting untuk mengatur
aktivitas metabolisme mikrobiota flora normal
dan keseimbangan biologi rongga mulut.
Perubahan pH saliva dapat menyebabkan
mikroorganisme flora normal rongga mulut
berkembang menjadi patogen, sehingga dapat
mempercepat terjadinya invasi, inflamasi dan
infeksi terhadap host.16

Terjadinya perubahan pH saliva buatan
setelah diinteraksikan dengan S. mutans, C.
albicans, dan A. actinomycetemcomitans
selama 24 jam (tabel 1) menunjukkan ketiga
mikroorganisme tersebut memiliki sifat
adaptasi terhadap pH pertumbuhannya,
disamping itu juga saliva dapat berfungsi
sebagai kontrol biologis bagi aktivitas oral
mikrobiota tersebut dalam saliva walaupun
secara umum perubahannya tidak begitu
signifikan (p>0,05) dari kontrol pH perlakuan,
sehingga diduga terjadi fase penyesuaian diri
dari sifat masing-masing mikroorganisme
tersebut. Sifat alamiah ini akan berubah seiring
terjadinya perubahan ekologi dan biologi
rongga mulut akibat ketidakseimbangan yang
dipicu oleh berbagai faktor seperti gangguan
sistem hormonal dan pH rongga mulut.17

Menurut Fernanda (2011)18 selain faktor
hormonal, suhu, kimiawi, dan psikis ternyata
pH dapat menjadi penentu utama sifat
patogenik oral mikrobiota seperti S. mutans, C.
albicans, dan A. actinomycetemcomitans. hal
ini menunjukan bahwa sifat virulensi ketiga
mikrobiota rongga mulut ini akan aktif dan

menjadi patogen apabila dipengaruhi oleh
faktor tersebut.19

Interaksi antara S. mutans dengan A.
actinomycetemcomitans dan C. albicans dengan
A. actinomycetemcomitans sebagaimana yang
diperlihatkan dalam tabel 2 secara umum
sangat signifikan (p<0,05). Artinya oral
mikroptagogen tersebut dapat menurunkan pH
saliva dari pH kontrol 8 dan 9 mendekati pH
netral (7,2-7,9). Hal ini ada kaitannya dengan
komponen bioaktif yang terkandung dalam
saliva buatan dimungkinkan dapat
mempengaruhi perubahan pH oleh bakteri dan
jamur tersebut sedangkan pada kondisi saliva
normal dilaporkan sIg A dan protein laktoferin
memiliki peran biologis untuk menghambat
aktivitas oral mikrobiota terkait dengan
perbahan pH saliva.17 Tetapi secara spesifik
interaksi S. mutans dengan C. albicans dalam
saliva buatan justru meningkatkan pH lebih
alkalis pada pH kontrol 4, 5, dan 6. Hal ini
dapat diasumsikan bahwa mikroorganisme
tersebut disamping dapat stabil dalam
lingkungan asam juga mampu beradaptasi
pada lingkungan basa dan ini disebut dengan
kelabilan asam.19

Streptococcus mutans dan C. albicans
merupakan dua mikroorganisme yang selalu
mengekspresikan sifat virulensinya ketika
terjadi kelabilan asam dalam rongga mulut dan
dapat stabil pertumbuhannya sekalipun pada
pH asam kritis (3-4,5).1 Menurut Niemi20

kelabilan asam dapat memicu dan memacu sifat
virulensi mikroorganisme tersebut menjadi
lebih patogen, sekaligus mempengaruhi sifat
biologi saliva. Streptococcus mutans memiliki
sifat asidogenik dan asidurik dengan
menghasilkan suatu polisakarida yang melekat
disebut dekstran dan berperan pada
pembentukan biofilm pada permukaan gigi
sebelum menyebabkan kolonisasi, invasi dan
infeksi pada enamel gigi sampai menyebabkan
karies kronis.21 Sedangkan Candida albicans
dapat hidup pada variasi pH asam dan basa
apalagi pH netral, sekalipun pertumbuhannya
lebih baik pada pH 4,5-6,5. Menurut Kruppa22

aktivitas dan ekspresi manoprotein C. albicans
dipengaruhi oleh perubahan suhu dan pH yang
dapat menghambat sintesis protein dan
mengurangi aktivitas manan (protein dinding
sel) sehingga mempengaruhi pertumbuhan C.
albicans.

Sebagai bakteri yang stabil pada
lingkungan basa, A. actinomycetemcomitans
mampu mempengaruhi C. albicans untuk
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mengarahkan pH saliva buatan menjadi netral
atau ke arah basa (tabel 2). Hal ini disebabkan
karena A. actinomycetemcomitans memiliki
sifat adhesi yang kuat dan berkolonisasi
dengan baik dalam saliva sehingga kondisi pH
saliva mampu dikontrol oleh bakteri tersebut
untuk menyeimbangkan pH dan pertumbuhan
jamur C. albicans.23,24

Secara molekuler, residu asam amino
39–864 dari molekul Pac S. mutans berperan
pada perlekatan terhadap protein saliva,
sehingga terjadi lokalisasi produk asam
dengan konsentrasi yang tinggi pada
permukaan enamel gigi. Asam ini akan
menurunkan pH rongga mulut sehingga
mampu menyebabkan demineralisasi enamel.14

Sedangkan secara seluler juga dipengaruhi
oleh dua protein dinding sel seperti fruktosa
yang dihidrolisis oleh fructosyltransferase dan
dekstran oleh glucosyltransferase. Proses ini
bertujuan untuk mempertahankan kelabilan pH
kritis dan glucosyltransferase (GTF) serta
glucan binding protein (GBP) sebagai protein
pemicu untuk menghasilkan asam laktat oleh
S. mutans maupun dari bakteri lain yang
menjadi perantara kolonisasi pada enamel gigi,
sehingga glukosa-dekstran dapat menurunkan
sifat saliva sebagai pelindung dan antibakteri
pada permukaan gigi.25

Interaksi antar mikrobiota dalam rongga
mulut selain difasilitasi oleh komponen protein
saliva juga terjadi akibat interaksi ikatan
molekul antar protein, ikatan hidrofobisitas
pada permukaan sel, ikatan elektrostatis dan
ikatan molekul protein matrik biofilm yang
berinteraksi satu dengan lainnya antara C.
albicans dengan S. mutans maupun dengan A.
actinomycetemcomitans. Ikatan dan interaksi
antar molekul protein tersebut membentuk
koaggregasi dan menyebabkan adhesi antara
satu mikroorganisme dengan lainnya.15 Salah
satu fungsi interaksi antar molekul mikrobiota
tersebut mempertahankan keseimbangan pH
rongga mulut, termasuk pH saliva sebagai
kontrol bilogi dan ekologi rongga mulut.

Selain itu, tingkat keasaman saliva juga
tergantung dari ion hidrogen yang terkandung
di dalam larutan tersebut. Pada pH basa, C.
albicans tidak mampu beradaptasi karena
terjadi peningkatan reaktivitas polisakarida
dinding sel dengan komponen protein saliva,
sehingga mempengaruhi ketahanan dinding sel
dan menyebabkan terjadinya instabilitas
serapan ion hidrogen oleh sitoplasma yang

dapat mengganggu suplai energi sebagai
penyebab terjadinya lisis sel.24

Penelitian oral candidiasis pada
pengguna gigi tiruan menunjukkan bahwa
interaksi C. albicans dengan spesies
Streptococcus Sp dan Actinomyces Sp dalam
saliva dapat menurunkan  pupulasi C.
albicans. Disamping itu, kejadian ini menurut
Diana12 terjadi sebagai akibat dari aktivitas
molekul lipopolisakarida yang dihasilkan oleh
spesies bakteri tersebut mampu menghambat
pembentukan hifa C. albicans, sehingga
memudahkan terjadinya penetrasi molekul
protein permukaan bakteri tersebut ke dalam
sel C. albicans.26

Penelitian ini memiliki hubungan
relevansi yang erat kaitannya dengan pengaruh
aktivitas oral mikropatogen terhadap
perubahan pH saliva buatan, karena hasil
penelitian ini memberikan informasi bahwa
pada kondisi normal C. albicans, S. mutans,
dan A. Actinomycetemcomitans dapat stabil
mempertahankan lingkungan pH rongga mulut
untuk menjaga kestabilan hidupnya sebagai
flora normal, namun akan patogen bila kondisi
pH saliva berubah, sekaligus memberikan
informasi bahwa pH saliva akan fleksibel
berubah ketika terjadi ketidakseimbangan
biologi rongga mulut, untuk itu diperlukan
upaya untuk menseimbangkan pH saliva
dalam mulut sebagai kontrol pertumbuhan oral
mikrobiota patogen dan penyangga aktivitas
ekologi dan biologi rongga mulut, hal ini
sebagai upaya untuk mempertahankan integritas
bakteri patogen sebagai mikroorganisme flora
normal, sehingga dapat mencegah infeksi dan
penyakit rongga mulut seperti karies gigi, oral
candidiasis dan periodontitis.

KESIMPULAN
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

aktivitas biologi S. mutans, C. albicans, dan A.
actinomycetemcomitans dalam saliva buatan
mampu merubah pH Saliva sekaligus
mempertahankan pH netral, ini
menggambarkan bahwa mikrobiota tersebut
saling mendukung dan bekerjasama dalam
mempengaruhi siklus biologi rongga mulut
dengan pH saliva sebagai indikator. Untuk
memperkuat penelitian ini maka diperlukan
penelitian lanjutan diantaranya menguji sifat
virulensi dan kemampuan memfasilitais
diantara mikroorganisme setelah diinteraksikan
dalam saliva sekaligus melihat viskositas saliva
pada hewan model setelah direaksikan dengan
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oral mikropatogen tersebut dengan pH sebagai
kontrol indikator.
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